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Abstract: The research was conducted with the aim of being able to analyze and determine the
effect of Job Insecurity, Work Stress, Self Efficacy on Employee Performance of PT. Bank Rakyat
Indonesia Bajawa Branch Office, Flores NTT. This study used a quantitative approach.
Respondents for the study carried out were all employees of BRI Bajawa Branch as many as 44 r.
To analyze the data, the multiple linear regression analysis method is used. The t test and F test
are used in hypothesis testing. The results showed that Job Insecurity had a negative influence on
employee performance Work stress did not affect employee performance and Self Efficacy had an
influence on employee performance Test F results showed that Job Insecurity, Work Stress and
Self Efficacy simultaneously had an influence on Employee Performance.

Keywords: Job Insecurity, Work Stres, Self Efficacy, Employee Performance.

Abstrak: Penelitian dilaksanakan dengan tujuan agar mampu menganalisis dan mengetahui
pengaruh Job Insecurity, Stres Kerja, Self Efficacy pada Kinerja Karyawan PT.Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Bajawa, Flores NTT. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif.
Responden untuk studi yang dilaksanakan yakni keseluruhan karyawan BRI Cabang Bajawa
sebanyak 44 r. Untuk menganalisis data, dipakai yakni metode analisi regresi linear berganda. Uji
t dan Uji F dipakai dalam pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa Job Insecurity
memberi pengaruh negative pada Kinerja karyawan  Stres kerja tidak pada pengaruh pada kinerja
karyawan dan Self Efficacy memberi pengaruh pada kinerja karyawan Hasil Uji F memperlihatkan
Job Insecurity, Stres Kerja dan Self Efficacy secara bersamaan memberi pengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Job Insecurity, Stres Kerja, Self Efficacy, Kinerja Karyawan.
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PENDAHULUAN

SDM termasuk bagian asset penting bagi sebuah perusahaan    yang berperan menjadi

factor penggerak utama semua aktivitas dan kegiatan dalam rangka memenuhi tujuan yang

diharapkan. Ardana dkk (2012:3) menjelaskan SDM sebagai asset atau harta yang penting dan

berharga dari sebuah organisasi.  SDM dengan kompetensi dan kualitas yang baik bisa membuat

efektifitas semakin meningkat dengan demikian bisa mengoptimalkan kinerja perusahaan.

Keberlangsungan hidup perusahaan menyesuaikan pada seberapa jauh perusahaan bisa menangani

ancaman dan memakai peluang dari lingkungan eksteren dengan beragam potensi sumber daya

yang ada.

Merujuk paparan Hamali (2016:2) SDM sebagai pendekatan strategis terhadap motivasi

manajemen, keerampilan dan pengembangan organisasai atas sumber daya yang ada. Tingginya

kualitas SDM diirikan dengan unsur produktifitas dan kreatifitas yang direalisasikan dengan

kinerja atau hasil kerja yang baik secara kelompok atau perseorangan. Masalah ini bisa ditangani

ketika SDM bisa menyajikan hasil kerja secara produktif dan rasional dimana ada kemampuan,

keterampilan dan pengetahuan.

Factor penting yang bisa menentukan tingkat kinerja karyawan adalah job insecurity

(ketidakamanan kerja). Ketidakamanan kerja yakni situasi saat karyawan merasa terancam karena

keberlanjutan status kepegawaian yang tidak pasti. Keamanan kerja mengikutsertakan

kenyamanan dan ketenangan kerja untuk karyawan, dimana karyawan merasa cemas sebab

posisinya kapan pun bisa diberhentikan oleh perusahan. Tinggi rendahnya tingkatan job insecurity

yang terjadi pada karyawan bisa berdampak pada kinerja karyawa, yang mana keadaan ini disertai

dengan menurunnya kinerja karyawan.

Selain job insecurity factor yang dapat menentukan tingkat kinerja karyawan yakni stres

kerja. Stres termasuk aspek krusial untuk perusahaan khususnya hubungannya dengan kinerja

karyawan. Salah satu factor timbulnya stres kerja yaitu tuntutan dari perusahaan yang

mengharuskan karyawan mencapai target yang telah ditetapkan.  Sebagian karyawan beranggapan

bahwa tuntunan itu adalah sebuah motivasi dalam bekerja namun sebagian karyawan beranggapan

tuntutan tersebut merupakan beban dalam pekerjaan sehingga menimbbulkan stres kerja yang

berimbas tidak pada hasil akhir dimana hasil yang dinginkan tidak sebanding dengan hasil yang

dicapai.
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Selain itu factor lainnya yaitu terjadinya konflik antar karyawan, situasi kerja,

ketersaingan, gaya kepemimpinan, struktur dan  beban kerja

organisasi. Kinerja dibetuk oleh karyawan yang didukung oleh aspek lain yaitu self efficacy. Self

efficacy berbengaruh bagi individu saat bertindak sesuai dengan keyakinan mengenai

kemampuannya dalam mengorganisisr dan mengerjakan sebuah tugas yang dibutuhkan agar tujuan

bisa tercapai.

KAJIAN TEORI

Job Insecurity

Job insecurity merujuk paparan Audina (2018) artinya ketidakpastian yang mengikuti

sebuah perkerjaan yang mengakibatkan rasa tidak aman dan ketakutan terhadap konsekuensi

pekerjaan itu mencakuo ketidakpastian ketidakapastian atau penenmpatan permasalahan gaji serta

kesempatan mendapatka pelatihan atau promosi. Job insecurity sebagai kondisi saat pekerja

merasa tidak aman saat menjalankan tugas dan bisa memunculkan ketegangan ketika kerja. Faktor-

faktor yang menyebabkan adanya Job Insecurity menurut Robbins (2019) yaitu umur (1), status

perkawinan kesesuaian antara kepribadiandan pekerjaan (2)  dan tingkat kepuasan kerja (3)

Indikator Job Insecurity

Hadia Halugunan (2015)  mengemukakakn Indikator Job Insecurity sebagai berikut:

Arti Pekerjaa itu Sendiri (1), Tingkatan Kepentingan pada diri Individu TTerkait Potensi

Setiap Peristiwa (2), Tingkatan Ancaman yang DIrasakan karyawan sehubungan Aspek Pekerjaan

(3), Ketidakberdayaan (4) , Tingkatan Ancaman Kemungkinan munculnya Peristiwa yang Secara

Negatif Mempegaruhi Keseluruhan Kerja Individu (5)

Hasil penelitian yang dilakukan Frederik G.Worang, Peter Anderson Runtu, Shintia

J.C.Wangke (2023) dimana tujuan peneliti ini untuk mengetahi apakah job insecurity dan stress

kerja memberi pengaruh pada kinerja karyawan pada PT.Bank Sulutgo Cabang Pembantu Sam

Ratulagi Studi ini menggunakan metode kuantitaif. Sumber data dari penelitain ini yaitu data

primer dan menggunakan teknik survey dengan intrumen kuesioner. Pengambilan kuesioner

menggunakan  teknik sampling saturatuin atau sampel jenuh dan teknik analisis yang

dipergunakan yakni regresi linear berganda.Hasilnya memperlihatkan pengaruh negatif dari stress

kerja pada kinerja karyawan.
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Stres Kerja

Stress kerja yang dipaparkan Mangkunegara (2013) berarti keadaaan tertekan, baik secara

fisik maupun mental. Sementara yang dipaparkan Siagian (2012) sebagai situasi tegang yang

berdampak pada keadaan emosi, jalan pikiran , dan kondisi individu.  Jika stres kerja tidak bisa

ditangani secara baik maka akan  berdampak pada ketidakmampuan individu dalam menjalankan

interaksi secara prostif dengan lingkungannya, termasuk pada lingkungan luar ataupun lingkungan

pekerjaan. Munculnya stres kerja ketika ada kesenjangan dari tuntutan pekerjaan dan kemampuan

individu.

Menurut Fauji (2013) sejumlah faktor yang mendukung stres kerja yakni keberadaan beban

kerja yang berlebihan atau tugas yang dibebankan tidak selaras dengan kemampuan (1) , atasan

banyak membebani tugas dengan waktu yang sebentar (2) , atasan yang memberikan banyak

tekanan dan tidak adil kepada karyawannya sehingga menimbulkan stres kerja serta cemas ketika

hasil pekerjaan tidak sesuai (3)  dan pemberian upah yang tidak selaras dengan beban kerja

karyawan menimbulkan stres karena tidak setimpal dengan hasil yang diberiakan (4).

Indikator Stres Kerja

Indicator Stres Kerja menurut Stephen (2008)

1. Waktu

2. Sikap Pemimpin

3. Beban Kerja

4. Peralatan kerja

5. Konflik kerja

6. Balas Jasa

7. Mempunyai Masalah Keluarga

Hasil penelitian yang dilakukan Ani Wahyu Hidayati, Siti Mujanah, Endah Budiarti (2022)

dimana tujuan penelitian ini yaitu guna mengkaji pengaruh beban, stres kerja dan kompetensi pada

kepuasan dan kinerja auditor pada Dinas Inspektorat Provinsi Jawa Timur. Studi ini memanfaakan

metode pendekatan  kuantitaif dan menggunakan teknis analisis yaitu Partial Least Squares (PLS).

Hasil penelitiaan ini memperlihatkan pengaruh beben kerja terhadap kepuasan kerja secara

signifikan negatif dan kinerja auditor signifikan, ditemukan pengaruh stres kerja secara negative

dan signifikan  pada kepuasan kerja akan tetapi tidak signifikan pada kinerja kerja auditor dan
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ditemukan pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja dan kinerja auditor secara signifikan

positif.

Self Efficacy

Merujuk paparan Bandura (2013) self efficacy yakni kepercayaan atau keyakinan diri

individu sehubungan kemampuaanya untuk mengorganisasikan, melaksanakan suaatu tugas,

meraih sebuah tujuan, sehingga dihasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan agar mencapai

kecakapan tertentu.Self Efficacy akan menentukan tindakan yang berkaitan dengan

oerilaku,lingkungan dan variable personal lainnya.

Merujuk paparan Puspitaningsih (2016:226) menjelaskan bahawa self efficacy adalah

keyakinan seseorang sebab kemampuannya melaksanakan kegiatan dan mengatur sebuah prestasi

dan pencapaian. Merujuk paparan Rohman Efendi (2013) faktor yang memberi pengaruh pada Self

Efficcay yaitu dukungan social (1), motivasi (2) , ketersediaan sarana dan prasarana (3) , niat (4) ,

kompetensi (5) , kesehatan fisik (6) , disiplin (7)  dan rasa syukur kepada Tuhan (8).

Indikator Self efficacy

Indikator Self Efficacy menurut Indarwati (2014) sebagai berikut:

1. Keyankinan akan Kemampuan

2. Kemampan yang Lebuh Baik dari Orang Lain

3. Kepuasan akan Pekerjaan

4. Tantangan akan Pekerjaan

Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2018) perilaku kerja dan kinerja hasil kerja yang sudah dicapai untuk

mengerjakan tanggung jawab dan tugasnya untuk suatu periode tertentu. Kinerja artinya hasil

pekerjaan yang didapat pegawai dalam mengambil kerja dan tugas dari organisai. Merujuk paparan

Hasibuan(2016:94) menjelaskan kinerja sebagai hasil kerja yang didapat individu dalam

menjalankan tugas yang dimanatkan merujuk waktu,pengalaman kesungguhan serta kecakapan.

Merujuk paparan Priansa Donni Juni (2018:270) menjelaskan sejumlah faktor yang memberi

pengaruh pada kinerja karyawan yakni variabel organisasi (1) , variabel psikologis (2) , ataupun

variabel individu (3).
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Indikator Kinerja Karyawan

Merujuk paparan Mangkunegara (2015) indikator Kinerja Karyawan yakni:

1. Kerjasama

2. Tanggung Jawab

3. Kualitas Kerja

4. Kualitas Kerja

5. Kehadiran

Hasil studi yang dilakukan Abelia Permatasari, Siti Mujanah (2021), yang bertujuan

menjabarkan pengaruh kompensasi, self ability, dan self efficacy pada kinerja karyawan

perusahaan Rizky Jaya Mulia Siduarjo. Studi ini memakai data primer yang didapat dari

penyebaran kuesioner  memakai metode simple random sampling .Teknik analisis yang dipakai

peneliti yakni regresi linear berganda. Hasilnya memperlihatkan secara secara positif dan

signifikan ditemukan pengaruh dari kompensasi, self ability, dan self efficacy pada kinerja

karyawan perusahaan Rizky Jaya Mulia Sidoarjo.

KERANGKA KONSEPTUAL

Menurut keragka konseptual dan teori, maka rumusan hipotesis yakni:

H1 : Job insecurity berperngaruh signifikan terjadap Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat

Indonesia Kantor Cabang Bajawa, Flores NTT

H2 : Stres Kerja berperngaruh signifikan terjadap Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia

Kantor Cabang Bajawa, Flores NTT

H3 : Self Efficacy berperngaruh signifikan terjadap Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia

Kantor Cabang Bajawa, Flores NTT

Kinerja Karyawan

Self Efficacy

Stres Kerja

Job Insecurity
H1

H2

H3

H4
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H4 : Job insecurity,Stres Kerja dan Self Efficacy berperngaruh simultan terjadap Kinerja

Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Bajawa, Flores NTT

METODE PENELITIAN

Studi menggunakam jenis penelitian kuantitatif sebab untuk penelitian ini memakai data

dengan angka dan melaksanakan analisis memakai teknik statistik.

Populasi yang dipergunakan peneliti mencakup seluruh karyawan kantor BRI cabang Bajawa

berjumlah 44 karyawan dan teknik pengampilan sampel yaitu memakai sampel jenuh dimana

semuah populasi dijadikan sebagai sampel yaitu berjumlah 44 responden.

Metode analisis yang dipakai untuk penelitian yang dilaksanakan ada Analisis Deskripsi,

Uji Reliabilitas, Uji Validitas, Analisis Regresi Linear Berganda serta Analisis R Square

(Koefisien Determinasi). Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis pengaru Job Insecurity,

Stres Kerja, Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan PT.Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang

Bajawa,Flores NTT. Teknik dalam pengambilan sampel memakai Sample jenuh dimana seluruh

populasi menjadi sampel dan pengujian hipotesisinya yaitu Uji Parsilal  (Uji t) dan Uji Simultan

(Uji F) mengginakan alat bantu SPSS Versi 25.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan membandingkan r-hitung dan r-tabel.

Degree of freedom (df) = n-2, n yakni jumlah sampel, (df) 44-2 = 42 dengan alpha 0,05 diperoleh

hasil r-tabel berskor 0,297. Ketika r-hitung melebihi r-tabel memperlihatkan pertanyaan bisa

disebut valid, hasil dari semua pertayaan diyakan valid

Uji Reliabilitas

Hasil atas penelitian yang dilaksanakan menyatakan uji reabilitas Cronbach’s Alpha

melebihi 0,60 menandakan hasil yang reliable dari seluruh variabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data

Tujuan pelaksanaan uji Normalitas yaitu sebagai penguji apakah untuk variabel terikat dan

bebas permodelan regresi memunculkan distribusi normal, jika ada pelanggaran asumsi ini

menandakan uji statistic tidak valid
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Tabel 1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas yang dipakai peneliti yakni Monteo Carlo sig sebesar 0,104, karena Monteo

Carlo Sig > 0,05 maka untuk penelitian ini data memperlihatkan distribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Sebagai penguji multikolonieritas dilaksanakan lewat tinjauan nilai VIF seluruh variabel

bebas, ketika nilainya VIF < 10 bisa diambil kesimpulan data bebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 2 Uji Multikolonieritas



e-ISSN :2985-7627, p-ISSN :2985-6221, Hal 59-74
Berdasarkan tabel memperlihatkan variabel  Job Insecurity (X1) mempunyai Tolerance

0,719 dengan VIF 1.391, variabel Stres Kerja (X2) mempunyai Tolerance 0,627 dan VIF

1.595,variabel Stres Kerja (X3) memunculkan Tolerance 0,835 dan VIF 1.198. Dari ketiga variabel

ini tampak nilainya Tolerance > 0,10 dan nilainya VIF < 10 dengannya dinyatakan tidak ditemukan

gejala multikolinearitas untuk permodelan regresi pada permodelan ini.

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi disebut baik ketika homoskedastisitas (mempunyai cariance yang sama).

Sebagai penguji keberadaan heteroskedasititas bisa memakai grafik plot dari nilai prediksi

variabel terikat dengan residual

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas

Merujuk gambar ini tampak data yang diolah tidak memperlihatkan heteroskedastisitas

sebab sebaran titik-titik data di daerah antara 0 – Y dan tidak ada pola tertentu yang terbentuk.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil atas olah data ini dijasikan dengan tabel:

Tabel 4 Analisis Regresi Liner Berganda

Merujuk  tabel, model persamaan regresi yang bisa dimunculkan yakni

Y =  20.312 + (-0,05)X1 + 0,117X2 + 0,748X3

Keterangan:

α = Bilangan Konstanta

Untuk variabel Y nilai konstanta berskor 20.312 yang menandakan angka besaran variabel

kinerja (Y). Ketika Job Insecurity,Stres Kerja dan Self Efficacy dengan kondisi tetap

menandakan besaran tingkat Kinerja Karyawan berskor 20.312.

β1 = Koefisien rehresi dari variaebl Job Isnecurity

Variabel stre kerja memunculkan nilai koefisien regresi berskor 0,050, nilai β1 menerangkan

keberadaan hubungan searah dari Kinerja Karyawan (Y) dengan Job Insecurity (X1).

Maknanya ketika ada kenaikan nilai Job insecurity (X2) dengan besar satu satuan menandakan

kenaikan nilai Kinerja Karyawan (Y) berskor 0,117 dimana diasumsikan sifat variabel lainnya

kosntan
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β2 = Koefisien regresi dari variabel Stres Kerja

Variabel stre kerja mempunyai nilai koefisien regresi berskor 0,117, nilai β2 memberi bukti

keberadaan hubungan searah dari Kinerja Karyawan (Y) dengan Stres Kerja (X2). Maknanya

ketika nilai Stres Kerja (X2) naik 1 satuan menandakan kenaikan nilai Kinerja Karyawan (Y)

berskor 0,117 dimana diasumsikann variabel lainnya tetap

β3 = Koefisien regresi dari variabel Self Efficacy

Nilai koefisien regresi dari variabel self effiacacy berskor 0,748, nilai β3 membuktikan bahwa

terdapat hubungan searah dari Kinerja Karyawan (Y) dengan Self Efficacy (X3). Artinya

apabila nilai Self Efficacy (X2) mengalami kenaikan berjumlah 1 satuan, nilai Kinerja

Karyawan (Y) naik berskor 0,748 dimana diasumsikan variabel lainnya tetap

Analisis R Square ( Koefisien Determinasi)

Merujuk data studi yang didapatkan, bisa ditampilkan tabel hasil koefisien determinasi

yakni

Tabel 5 Koefisien Determinasi

Merujuk tabel nilai dari Adjusted R Square berskor 0,432. Hal itu menunjukan bahwa

sejumlah 43,2% variabel Job Insecurity,Stres Kerja dan Self Efficacy memberi pengaruh  variabel

Kinerja Karyawan,sementara sisa lainnya  berjumlah 56,8% terpengaruh dari variabel lainnya yang

tidak siteliti pada studi ini.
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PENGUJIAN HIPOTESIS

Uji t (Parsial)

Untuk variabel Job Insecurity ditemukan pengaruh negative  yang tidak signifikan terhadap

kinerja karyawan dengan thitung -0,050 < nilai ttabel 0,2021 dan koefisien signifikan senilai  0,961 >

0,05. Artinya Job Insecuritytidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan,dengan demikian H1

mengalami penolakan dan memunculkaan nilai negative.

Untuk variabel Job Insecurity ditemukan pengaruh yang tidak signifikan pada kinerja

karyawan dengan thitung 0,982 < nilai ttabel 0,2021. Dan koefisien signifikan senilai   0,332 > 0,05.

Maknanya tidak ditemukan pengaruh Stres Kerja  pada Kinerja Karyawan, dengannya H2

mengalami penolakan dan memunculkan nilai positif.

Untuk variabel Self Efficacy memperlihatkan pengaruh terhadap kinerja karyawan yang

signifikan dengan  thitung 0,4952 > nilai ttabel 0,2021. Dan koefisien signifikan senilai   0,000 < 0,05.

Maknanya ditemukan pengaruh Self efficacy terhadap Kinerja Karyawan,dengannya H3

mengalami penerimaan dan memunculkan nilai positif.

Uji F (Simultan)

Tabel 6 Uji F

Berdasarkan perhitungan tabel menunjukan nilai signifikan adalah 0,000 < 0,05 sedangkan

nilai Fhitung 11.884 > Ftabel 2,833. Hal ini menunjukan H0 diterima. Dengannya variabel bebas yang

mencakup Job Insecurity (X1), Stres Kerja (X2) dan Self Efficacy (X3) secara bersamaan memberi

pengaruh pada Kinerja Karywan(Y) dan H4 diterima.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Job Insecurity terhadap Kinerja Karyawan

Merujuk hasil uji t atau parsial variabel Job Insecurity (X1) memperoleh nilai thitung -0,050

< nilai ttabel 0,2021 dengan nilai signifikan yaitu 0,961 > 0,05 karenanya bisa dimaknai H0

mengalami penerimaan. Sehingga hipotesis pertama (H1) yakni “Job Insecurity berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan,tidak terbukti.  Hal itu bisa dimaknai bahwa tidak ditemukan Job

Insecurity pada kinerja karyawan.

Hasil tersebut juga mendukung studi yang dilaksanakan Peter Anderson Runtu, Frederik

G.Worang, Shintia J.C.Wangke (2023) yang dalam jurnal penelitiannya telah membuktikan bahwa

Job Insecurity berpengaruh negative pada Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Kantor

Cabang Bajawa.

Pengaruh Stres Kerja(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Merujuk hasil uji t atau pasrsail variabel Job Insecurity (X1) memperoleh nilai thitung 0,982

< nilai ttabel 0,2021 dengan nilai signifikan berskor.

0,332 > 0,05 bisa dimaknai H0 mengalami penerimaan. Sehingga hipotesis kedua yang berbunyi”

Stres Kerja memberi pengaruh terhadap Kinerja Karyawan tidak terbukti. Hal otu dimaknai Stres

Kerja tidak memunculkan pengaruh pada Kinerja Karyawan secara signifikan.

Hasil itu mendukung studi yang dilaksanakan Christian Sahat Parasian, I Gede Adiputra

(2021) yang dalam jurnal penelitiannya telah membuktikan Stres Kerja pada Kinerja Karyawan

secara signifikan tidak ditemukan pengaruh.

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan

Merujuk hasil uji t atau pasrsail variabel Job Insecurity (X1) memperoleh nilai thitung 0,4952

> nilai ttabel 0,2021 dengan nilai signifikannya berskor 0,000 > 0,05 maka bisa dimaknai H0

mengalami penolakan. Sehingga hopotesis ketiga (H3) yang berbunyi “Self Efficacy memberi

pengaruh terhadap Kinerja Karyawan” terbukti. Pernyataan itu dapat diartika bahwa ditemukan

pengaruh Self Efficacy pada Kinerja Karyawan secara signifikan.

Hasil itu mendukung studi yang dilaksanakan Abelia Permatasari, Siti Mujanah (2021),

yang dalam jurnal penelitiannya telah membuktikan Stres Kerja pada Kinerja Karyawan secara

signifikan tidak memberi pengaruh.
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Pengaruh Job Insecuriy, Stres Kerja, Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan

Merujuk hasil uji F variabel Job Insecurity (X1),Stres Kerja (X2) dan Self Efficacy (X3)

memperoleh nilai Fhitung 11.884 > Ftabel 2,833 dengan nilai signifikan berskor 0,000 < 0,05,maka

dapat diartikan H0 mengalami penolakan dan H4 mengalami penerimaan yaitu telah dibuktikan

pengaruh variabel Job Insecurity (X1),Stres Kerja (X2) dan Self Efficacy (X3) pada Kinerja

Karyawan secara bersamaan

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, bisa dimunculkan kesimpulan bahwa,

ditemukan pengaruh Job Insecurity pada Kinerja Karyawan secara negative dan tidak signifikan,

tidak ditemukan pengaruh Stres Kerja pada Kinerja Karyawan secara signifikan, Self Efficacy

memberi pengaruh pada Kinerja Karyawan dan Job Insecurity, Stres Kerja, Self Efficacy

berpegaruh bersamaan pada Kinerja Karyawan secara signifikan positif

SARAN

Memunculkan kondisi kerja penuh kenyamanan, keamanan dan kondusif agar

meminimalis munculnya ancaman dalam pekerjaan yang berikutnya bisa membuat kinerja

karyawan berkurang.

Untuk mencengah terjadinya Job Insecurity dan Stres Kerja yang tinggi pihak BRI Cabang

Bajawa perlu membuat sebuah program kerja yang diadakan tiap minggu atau satu bulan sekali

seperti meditasi, jalan sehat, olahraga bersama (Senam,Zumba, dan sebagainya) guna

membiasakan pola sehat serta  mengelolah pikiran,emosi sehingga karyawan tidak merasakan

stres akan pekerjaan nya dan mengurangi rasa insecurity atas pekerjaan mereka.

Memberikan pelatihan kepada Karyawan Kontak maupun tetap guna meningkatkan

keterampilan dalam melayani nasabah, meningkatkan rasa kepercayaan diri serta kemampuan

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan nasabah maupun pekerjaan.
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